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ABTRACT

This study aims to improve the reading comprehension ability of fifth graders of
SD Negeri 007 Pulau Tinggi, specifically on the topic of theme 7 the Beauty of
my Country’s Diversity. This research was motivated by the low reading
comprehension of students in clas 1V, which amounted to 20 students, 9 male
students and 11 famale students. This research is a classroom action research
where the implementation is carried out in two cycles and each cycle consists of
two meetings. Data collection techniques in this research use interview,
observation, test, and documentation techniques. Based on the results of data
analysis, it can be seen that there is an increase in students reading
comprehension ability. Before the action, te completeness of students reading
comprehension ability was only 45% in the less category. In carrying out 1
meeting 1, the completeness of students reading comprehension ability 70% with
sufficient category. In cycle 1 meeting 2, the results of students reading
comprehebsion ability test reached 75% with sufficient category. While in cycle
2, meeting 1, the results of the students reading comprehension ability test
reached 80% with goo category. While in cycle 2 meeting 2, the test result of
student reading comprehension ability reached 90% with a very goo category.
Thus in can be concluded that students reading comprehension ability can be
improved by using the Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

Keywords : Model Cooperative, Integrated Reading and Composition,
(CIRC), Reading Comprehension Ability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SD Negeri 007 Pulau Tinggi, tepatnya pada materi Tema 7
Indahnya Keragaman Negeriku. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya
membaca pemahaman siswa kelas IV yang berjumlah 20 orang, 9 siswa laki-laki
dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dimana penerapannya dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis
data dapat diketahui adanya peningkatan dalam kemampuan membaca
pemahaman siswa hanya 45% dengan kategori kurang. Dalam melaksanakan
siklus 1 pertemuan 1, ketuntasan hasil kemampuan membaca pemahaman siswa
mencapai 70% dengan kategori cukup. Pada siklus 1 pertemuan 2 hasil tes
kemampuan membaca pemahaman siswa mencapai 75% dengan kategori cukup.
Pada siklus 2 pertemuan 1 hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa
mencapai 80% dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus 2 pertemuan 2 hasil
tes kemampuan membaca pemahaman siswa mencapai 90% dengan kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
pemahaman siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).

Kata Kunci : Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
Kemampuan Membaca Pemahaman
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
diri sendiri. Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi 3 jenis
yaitu formal, informal, dan nonformal. Aslikudin (2015:
42) mengemukakan bahwa pendidikan formal merupakan
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) menuntut peserta
didik wajib menguasai keterampilan-keterampilan dasar
untuk dapat melanjutkan pada jenjang berikutnya.
Keterampilan-keterampilan tersebut adalah keterampilan
membaca, keterampilan menulis dan keterampilan
berhitung. Ketiga keterampilan tersebut diajarkan sejak di
kelas rendah sebagai dasar dari pemerolehan pengetahuan.
Keterampilan membaca menjadi tolak ukur dari
kemampuan peserta didik untuk belajar.

Rahim (2019) bahwa membaca merupakan salah
satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa di SD,
karena kemampuan membaca berkaitan langsung dengan
proses pembelajaran siswa. Untuk itu Membaca
memberikan  titik awal untuk  mengembangkan
keterampilanmendengar aktif, berbicara, menulis kreatif
dan menganalisis suatu temuan dalam bacaan.
Keterampilan membaca dan memahami bacaan secara
spesifik dipengaruhi oleh faktor motivasi. Untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bacaan siswa
diberikan kesempatan untuk menyelesaikan bacaan,
mengingat isinya, dan menarik kesimpulan dari apa yang
dibacanya.

Hidayah (2011) bahwa, masih banyak siswa SD/MI
kelas tinggi yang mengalami Kkegiatan membacanya
rendah. Siswa yang tidak mampu memahami bacaan
dengan benar akan mengalami kesulitan dalam memahami
bacaan serta mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh
guru.

Hal ini menunjukkan pentingnya kaitan antara
aspek pemahaman membaca dengan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan. Anak yang mengalami kesulitan membaca
tidak hanya rendah hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, akan tetapi mereka juga memiliki hasil
belajar yang rendah pada mata pelajaran lain seperti
Matematika, PKn (Pendidikan Kewarganegaraan), IPA
(llmu Pengetahuan Alam), IPS (limu Pengetahuan Sosial)
dan bidang studi lainnya.

Pengajaran membaca di SD dibagi menjadi dua
yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah yaitu
kelas 1 sampai kelas 3 pengajaran membacanya bersifat
mekanis atau sering disebut membaca permulaan,
sedangkan kelas tinggi vaitu kelas 4 sampai kelas 6

pengajaran membacanya kelanjutan dari kelas rendah yang
biasa disebut dengan membaca pemahaman. Mengingat
pentingnya peran membaca pemahaman di sekolah dasar,
maka membaca pemahaman merupakan keterampilan yang
penting untuk dimiliki oleh peserta didik sekolah dasar.

Berdasarkan observasi, dalam proses pembelajaran
membaca khususnya pada membaca pemahaman, masih
ada siswa yang mengalami kesulitan memahami bacaan
teks. Sesuai dengan hasil pengamatan awal yang dilakukan
di SDN 007 Pulau Tinggi terdapat permasalahan atusiasme
siswa dalam belajar masih rendah. Hal ini tampak ketika
siswa memasuki ruangan kelas dan dimulai dengan belajar
bahasa Indonesia siswa kurang bersemangat dan merasa
bosan dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia.
Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang mengetahui inti
bacaan atau ide pokok dan mengakibatkan nilai yang
diperoleh siswa kurang optimal.

Saat proses pembelajaran siswa diberi teks bacaan
masih ada 11 siswa, dari 20 siswa yang belum mampu
dalam membaca pemahaman terhadap memahami teks
bacaan tersebut. Siswa belum mampu menjawab
pertanyaaan tentang isi teks bacaan, belum mampu
menentukan gagasan pokok dari teks bacaan, belum
mampu membuat kesimpulan dari teks bacaan, belum
mampu  menentukan amanat dan belum mampu
menceritakan kembali isi bacaan teks bacaan tersebut.
Masih ada 11 siswa yang memperoleh nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai 65 untuk
mencapai nilai ketuntasan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Menurut Rubin (dalam Rahim 2019 : 16) Faktor-
faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman yang
dialami oleh setiap siswa disebabkan kurangnya minat
membaca, kurangnya perhatian dan motivasi orang tua.
Adapun faktor pengetahuan tentang cara membaca,
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menentukan
ide pokok bacaan, menentukan watak tokoh, dan membuat
kesimpulan dari isi bacaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas 1V
SDN 007 Pulau Tinggi, Maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman dengan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) pada Siswa
Sekolah Dasar”. Penting dilakukan karena membaca
merupakan kemampuan mendasar bagi siswa untuk dapat
mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah
bentuk penelitian yang dilakukan didalam kelas berupa
tindakan tertentu yang dilakukan untuk memperbaiki
proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar yang
lebih baik dari sebelumnya (Fitriani, 2018). PTK
merupakan suatu penelitian yang dilakukan guru dengan
tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Perbaikan
proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam penelitian
ini dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan
membaca nyaring siswa kelas IV SDN 007 Pulau Tinggi.

Karakteristik utama PTK adalah adanya partisipasi
dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota kelompok
sasaran. PTK harus menunjukkan adanya perubahan ke
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Observasi

Hasil observasi terdapat pada kemampuasn
membaca pemahaman siswa, dapat diketahui
bahwa guru sudah baikdalam melaksanakan
pembelajaran. Begitu juga dengan hasil observasi
terhadap hasil kemampuan membaca pemahaman
dapatdiketahui bahwa siswa sudah baik dalam
proses pembelajaran dan hasilnya meningkat pada
setiap pertemuan dan siklus.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses
pembelajaran pada pertemuan kedua siklus 2, dapat
diketahui  bahwa siswa sudah  mengikuti
pembelajaran dengan baik, yaitu sudah bersungguh-
sungguh, aktif, dan mampu belajara. Siswa sudah
menggunakan kkata-kata sendiri, meskipun masih
ada terdapat kesalahan.Hasil pembelajaran pada
pertemuan kedua siklus 2 menunjukkan hasil
belajar siswa dalam membaca pemahaman
mengalami peningkatan. Selain itu, pembelajaran
pun mengalami peningkatan vyaitu siswa lebih
antusius. Adapun nilai-nilai siswa tersebut dapat
dikategorikan menjadi kategori nilai
sangat baik, baik, cuku, kurang, kurang sekali. Dari

hasil observasi dan evaluasi siklus 2 peneliti bersama guru
dapat menemukan data hasil kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas 1V SD Negeri 007 Pulau Tinggi,

dapat dilihat pada berikut ini:

arah perbaikan dan peningkatan secara positif. Apabila
dengan tindakan justru membawa kelemahan, penurunan
atau perubahan negatif, berarti hal tersebut menyalahi
karakter PTK (Mariati, 2018).

serta menurut (Surya,2017:4) Penelitian Tindakan
Kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab
akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang
terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan
seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai
dengan dampak dari perlakuan tersebut”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa metode penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilaksanakan melalui perbuatan nyata untuk
memperbaiki masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran di dalam kelas.

Kategori Nilai Membaca Pemahaman Siswa

Siklus Il Pertemuan |

No. Rentang Nilai Sebelum Tindakan

Kategori Jumlah
siswa
1 86 — 100 Sangat Baik 4
2 66 — 85 Baik 12
3 60 — 65 Cukup 4
4 45-59 Kurang 0
5 <44 Kurang 0
Sekali
Jumlah Nilai 1.532
Rata-rata 76,60
Jumlah Siswa yang 16 80%
Tuntas
Jumlah Siswa yang 4 20%

tidak Tuntas

sumber : Hasil Tes Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas data diketahui bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V SD
Negeri 007 Pulau Tinggi pada membaca pemahaman siklus
Il pertemuan | yaitu terdapat 4 orang siswa memperoleh
kategori sangat baik dan Terdapat 12 siswa memperoleh
kategori baik dan persentase ketuntasan belajar 80% Dan 4
orang siswa memperoleh kategori cukup dan persentase
ketuntasan belajar 20%. Melalui data tersebut tergambar
bahwa dari 20 orang siswa kelas 1V SD Negeri 007 Pulau
Tinggi yang mengikuti tes, terdapat 4 siswa yang belum
mencapai batas ketuntasan yaitu <65. sedangkan yang
telah mencapai batasan ketuntasan yaitu memperoleh nilai
diatas 65 sebanyak 15 orang.

Rendahnya nilai siswa disebabkan karena masih

ada siswa sulit memahami isi bacaan dari sebuah teks, tiap
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paragraph, siswa sulit menentukan ide pokok, gagasan
penjelas, amanat dan kesimpulan. Bahkan kebanyakan
siswa bermalas-malasan membaca teks tersebut untuk
lebih jelasnya data karena terbatasnya waktu saat proses
pembelajaran berlangsung. Untuk lebih jelasnya data nilai
siswa siklus 2 pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran.
Maka dari itu masih banyak siswa yang belum sempurna
dalam kemampuan membaca pemahaman menyebabkan
siswa tidak tuntas dalam mengikuti pembelajaran.

Dari hasil observasi dan evaluasi siklus 2 pertemuan
2 peneliti bersama guru berkolaborasi dapat menemukan
data hasil kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IV SD Negeri 007 Pulau Tinggi, dapat dilihat pada tabel
4.5 berikut ini:

Kategori Nilai Membaca Pemahaman Siswa

Siklus Il Pertemuan 11

No. Rentang Nilai Sebelum Tindakan
Kategori Jumlah
siswa
1 86 — 100 Sangat Baik 4
2 66 — 85 Baik 14
3 60— 65 Cukup 2
4 45-59 Kurang 0
5 <44 Kurang Sekali 0
Jumlah Nilai 1.640
Rata-rata 82
Jumlah Siswa yang Tuntas 18 90%
Jumlah Siswa yang tidak 2 10%
Tuntas

sumber : Hasil Tes Tahun 2022

Berdarsarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1V SD
Negeri 007 Pulau Tinggi pada membaca pemahaman siklus
Il pertemuan Il yaitu terdapat 4 orang siswa memperoleh
kategori sangat baik dan Terdapat 14 orang siswa
memperoleh kategoti baik dan persentase ketuntasan
belajar 90%. Dan 2 orang siswa memperoleh kategori
cukup dan persentase ketuntasan belajar 10%. .melalui data
tersebut tergambar bahwa dari 20 siswa kelas IV SD
Negeri 007 Pulau Tinggi yang mengikuti tes, terdapat 2
siswa yang belum mencapai batas ketuntasan yaitu <65.
sedangkan yang mencapai ketuntasan yaitu memperoleh

nilai diatas 65 sebanyak 18 orang.

Rendahnya nilai siswa disebabkan karena masih
ada siswa sulit memahami isi bacaan dari sebuah teks tiap
paragraph, siswa sulit menemukan gagasan pokok,
gagasan penjelas, amanat dan kesimpulan. Bahkan
kebanyakan siswa bermalas-malasan membaca teks
tersebut. Untuk lebih jelasnya data karena terbatasnya
waktu saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk lebih
jelasnya data nilai siswa siklus 2 pertemuan 2 dapat dilihat
pada lampiran. Maka dari itu masih banyak siswa yang
belum sempurna dalam kemampuan membaca pemahaman
menyebabkan siswa tidak tuntas dalam mengikuti

pembelajaran.
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1. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Rekapitulasi Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa kelas 1V SD Negeri 007 Pulau Tinggi Menggunakan
Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siklus 1 dan siklus 2

Siklus 1 Siklus 2
skor  kategori P1 P2 P1 P2
Siklus 1 Siklus 2
T TT T TT T TT T TT
86-100 Sangat 3 - 4 - 4 - 4 -
Baik
65-85 Baik 11 - 11 - 12 - 14
55-64 Cukup - 6 - 5 - 4 - 2
45-54 Kurang - - - - - - - -
<44 Kurang - - - - - - - -
sekali
Jumlah 14 6 orang 15 5 orang 16 4 orang 18 2 orang
orang orang orang orang
Presentase 70% 30% 75% 25% 80% 20% 90% 10%
Kategori Cukup Cukup Baik Sangat Baik
Ketuntasan

Dilihat dari tabel terdapat peningkatan pada

kemampuan  membaca dengan
menggunakan model CIRC kelas 1V SD Negeri 007

Pulau Tinggi. Dari tabel tersebut, diketahui bahwa

pemahaman

persentase ketuntasan klasikal hasil kemampuan
membaca pemahaman siswa pada siklus 1
pertemuan 1 sebesar 58% dengan kategori cukup,

dan meningkat pada pertemuan Il 68% tetapi
kategori cukup, kemudian pada siklus 2 pertemuan
1 sebesar 84% dengan kategori baik, dan meningkat
pada pertemuan 2 sebesar 89% dengan kategori
sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut ini:

Perbandingan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV
SD Negeri 007 Pulau Tinggi pada Pratindakan, Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus 1 Siklus 2
No. Keterangan Pra P1 P2 P1 P2
Siklus
1 Nilai Rata-rata 58,50 68 71,50 76,60 82
2 Persenntase Klasikal 45% 70% 5% 80% 90%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SD Negeri 007 Pulau Tinggi dari
pratindakan yaitu sebesar 58,50 meningkat pada
siklus 1 pertemuan 1 sebesar 68, kemudian
meningkat lagi pada pertemuan 2 menjadi 71,50,
pada siklus 2 pertemuan 1 nilai rata-rata sebesar

76,60, lalu meningkat pada pertemuan 2 menjadi

82. Begitu juga dengan ketuntasan klasikal
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
IV SD Negeri 007 Pulau Tinggi dari prasiklus
diperoleh  45% siklus 1
pertemuan 1 70% dan pertemuan 2 menjadi 75%.

meningkat pada

Pada siklus 2 prtemuan 1 sebesar 80% dan

pertemuan 2 menjadi 90%.
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